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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia merupakan negara berkembang yang tidak terlepas dari kegiatan usaha 

yang dilakukan oleh individu maupun kelompok. Islam menganjurkan untuk bekerja 

dengan tujuan mencari karunia Allah SWT di dunia, namun dalam hal tersebut harus 

dibarengi dengan niat bahwa semua yang dilakukan oleh manusia harus berlandaskan 

dengan tetap bertawakal kepada Allah SWT, agar apa yang telah dilakukan senantiasa 

mendatangkan kebaikan. Allah SWT memerintahkan agar manusia untuk bekerja dan 

berbuat sesuatu agar tidak hanya berpangku tangan dan bermalas-malasan, sebagaimana  

terdapat di dalam Al-Qur’an dijelaskan dalam surat Al-A’raf ayat 10 

ايشَِ قَلِيلا مَا تشَْكُرُونَ فيِ الأرْضِ وَجَعَلْناَ لكَُمْ فيِهَا مَعَ  وَلَقدَْ مَكَّنَّاكُمْ   

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan 

Kami adakan bagi kalian di muka bumi itu (sumber) penghidupan.Amat sedikitlah kalian 

bersyukur.”1 

Dari ayat tersebut Allah SWT telah memberikan kemudahan kepada manusia, Allah SWT 

memerintahkan untuk bekerja dan berusaha dengan sungguh-sungguh di masyarakat baik 

untuk kepentingan diri sendiri maupun orang lain.  

         Dalam Bidang usaha yang  salah satunya dapat berkembang perekonomian nasional 

yaitu UMKM. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan kegiatan yang banyak  

dilakukan masyarakat Indonesia yang menjadi salah satu bagian penting dari 

perekonomian dalam negara atau pun daerah dan suatu bentuk usaha yang perlu 

                                                             
1 Departemen Agama Republik Indonesia,Al-Qur’an dan terjemahan,(Bekasi:At-Thayyib,2012), hal. 503. 
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mendapatkan perhatian karena UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian 

nasional dengan menghasilkan output dan dapat mampu menyediakan lapangan 

pekerjaan disaat persaingan mendapatkan pekerjaan di sektor formal yang sangat ketat. 

Besarnya jumlah tenaga kerja yang telah diserap UMKM  mencerminkan besarnya 

potensi yang dapat dikembangkan dan di tingkatkan bagi UMKM untuk dapat 

berkontribusi bagi negeri ini. 

     Usaha Mikro Kecil dan Menengah telah di atur dalam Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2008 yang memberikan kewenangan lebih luas untuk mengembangkan usaha yang 

dimiliki tersebut juga mendapat dukungan dari pemerintah dalam pengembangannya 

tersebut. Undang-Undang ini  merupakan upaya untuk pemberdayaan, pembinaan, dan 

pengembangan usaha. Penciptaan iklim usaha merupakan refleksi tugas pemerintah yang 

diwujudkan dalam berbagai kebijakan, peraturan dan perundangan yang mengarahkan 

untuk mengatasi permasalahan eksternal yang dihadapi UMKM.2  

Dengan begitu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan kategori 

bisnis berskala kecil yang dipercaya mampu memberikan kontribusi terhadap 

perekonomian Indonesia, terutama saat krisis ekonomi yang terjadi pada periode 1998 

sampai dengan periode 2000 an.3 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) terbukti 

mendorong dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional secara berkesinambungan. 

UMKM memiliki kontribusi besar meliputi penciptaan lapangan kerja, penyerapan tenaga 

kerja terutama menjadi penahan saat terjadinya guncangan krisis ekonomi.Dengan 

melihat peran penting tersebut, dibutuhkan dukungan dari seluruh pihak untuk 

                                                             
2 Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 

Http://www.hukumonline.com/pusatdata/dowloadfile diaksed pada 14 januari 2020 pukul 09.39 WIB. 
3 Adler Haymans Manurung, Modal Untuk Bisnis UKM, (Jakarta:PTKompas Media Nusantara,2008), 

hal.15 

http://www.hukumonline.com/pusatdata/dowloadfile
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mengembangkan dan mewujudkan UMKM yang maju, mandiri, dan modern termasuk 

memiliki akses pendanaan yang semakin luas ke sektor perbankan.UMKM seringkali 

mengalami kendala untuk mengembangkan usahanya, berbagai kendala dan 

permasalahan yang sebabkan oleh rendahnya pendidikan, kurangnya pemahaman 

teknologi dan informasi, dan kendala dalam laporan keuangan.4 

Blitar merupakan salah satu daerah yang banyak akan wisatanya, khususnya 

kabupaten Blitar. Sebagai daerah yang kaya akan wisatanya telah diimbangi dengan 

pesatnya perkembangan usaha mikro kecil dan menengah di kabupaten blitar.  

Gambar 1.1 

Jumlah UMKM Kabupaten Blitar 

 

 

Sumber :www.diskopukm.jatimprov.go.id 

Gambar 1.1 menunjukkan jumlah UMKM yang berada di Blitar berjumlah 373.447.  

UMKM yang cukup berkembang di kabupaten Blitar yaitu pada kuliner atau jajanan 

tradisional  legendaris khas Blitar. Salah satunya adalah jenang yang merupakan jajanan 

                                                             
4 Tatik, Implementasi SAK EMKM Pada Laporan Keuangan UMKM(Study Kasus Pada UMKM XYZ 

Yogyakarta),Jurnal Relasi Vol XIV No 02, hal. 2 

http://www.diskopukm.jatimprov.go.id/
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yang legendaris yang selalu ada disetiap hajatan dan hari raya sejak zaman dulu sampai 

sekarang.Jajanan tradisonal yang berbahan dasar ketan, santan, dan gula merah ini masih 

terkenal sampai saat ini, yang tetap disukai dari berbagai kalangan mulai dari anak-anak 

milenial sampai dengan orang tua.UMKM yang berada dikabupaten Blitar yang 

memproduksi jenang adalah UMKM Omah Jenang Kelapa sari Kabupaten Blitar yang 

berada didesa Rejowinangun kecamatan Kademangan yang berdiri sejak 1985. 

Dengan berkembangnya dan kemajuan UMKM Omah Jenang Kelapa Sari yang 

telah memiliki omzet yang cukup besar dalam usahanya, maka dari itu di perlukan suatu 

laporan keuangan.Pengelolaan keuangan dalam UMKM merupakan suatu hal yang 

penting dalam menunjang keberhasilan UMKM.Permasalahan yang paling mendasar 

pada UMKM Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar adalah mengenai pencatatan 

dan penyusunan laporan keuangan.Setiap aktivitas yang dilakukan memerlukan sebuah 

laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan usahanya selama satu periode akuntansi. 

Hal tersebut karena UMKM Omah Jenang terkendala dalam berbagai faktor antara lain 

kurangnya pengetahuan tentang akuntansi. Pada umumnya semua UMKM tidak 

menerapkan sistem keuangan yang memadai, beberapa UMKM khususnya UMKM 

Omah Jenang Kelapa Sari hanya mempunyai catatan keuangan yang modelnya masih 

sederhana yaitu hanya mencatat pada pada kas masuk, kas keluar, jumlah piutang dan 

hutang tanpa menggunakan standar akuntansi keuangan yang ada, hal tersebut belum 

mencerminkan informasi keuangan yang sebenarnya.  

Pelaku UMKM harus mengerti bagaimana sistem pencatatan akuntansi, apa yang 

harus dipersiapkan, dan bagaimana menerapkan sistem pencatatan akuntansi tersebut 

sehingga menghasilkan laporan keuangan yang memadai karena dengan adanya laporan 
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keuangan tersebut pelaku usaha dapat mengetahui bagaimana posisi keuangan dan dapat 

menghitung sendiri berapa besaran pajak yang harus dibayarkan. Menyadari situasi 

tersebut maka diperlukan inovasi dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai 

dengan standar akuntansi keuangan, dengan hal ini UMKM sedikit dipermudah dengan 

adanya Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Dan Menengah (SAK 

EMKM) yang diterbitkan oleh IAI yang dimana SAK EMKM telah disahkan Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) dalam rapatnya pada tanggal 18 Mei 2016 dan 

berlaku efektif 1 januari 2018 yang terdiri dari 18 bab dan bagian dasar kesimpulan.5SAK 

EMKM memiliki tujuan untuk standarisasi laporan keuangan UMKM dan menjawab 

fenomena bahwa tidak semua UMKM dapat melaksanakan imlementasi Standar 

sebelumnya yang dianggap menyulitkan, yaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 

Menurut IAI, SAK EMKM merupakan entitas tanpa akuntabilitas publik yang 

signifikan yang memenuhi definisi serta kriteria usaha mikro kecil dan menengah 

sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan UU 20 tahun 2008 yang 

berlaku di Indonesia. Penerapan SAK EMKM disusun dengan menggunakan asumsi 

dasar akrual dan kelangsungan usaha.Sebagaimana juga digunakan entitas selain entitas 

mikro kecil dan menengah serta menggunakan konsep entitas bisnis.Terdapat perbedaan 

antara SAK ETAP dengan SAK EMKM, perbedaan tersebut terdapat pada kesederhanaan 

dan lebih dipahami dalam penyusunan laporan keuangan.Dengan diterbitkannya SAK 

EMKM diharapkan dapat memberikan kemudahan menyusun laporan keuangan sehingga 

                                                             
5Diajeng Amatullah dan Azizah Rachmawati, Analisis Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Batik 

Jumput Dahlia Berdasarkan SAK-EMKM, Jurnal Balance Vol XVI No 1 2019, hal. 32 
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nantinya dapat menjadi dasar pengambilan keputusan oleh manajemen dan dapat 

mempermudah pelaku UMKM dalam pengembangan usahanya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “ Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Dan 

Menengah dalam penyusunan laporan keuangan pada Omah Jenang Kelapa Sari 

Kabupaten Blitar”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) mengeluarkan 

suatu Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah mengenai 

aktifitas pada UMKM dalam penyusunan laporan keuangan maka dari itu fokus 

penelitian ini adalah penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah pada Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar. Dari fokus penelitian tersebut kemudian dijabarkan beberapa pertanyaan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pencatatan keuangan yang sudah diterapkan pada Omah Jenang 

Kelapa Sari Kabupaten Blitar? 

2. Bagaimana penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah dalam penyusunan laporan keuangan pada Omah Jenang Kelapa Sari 

Kabupaten Blitar ? 

3. Apa kendala dan solusi dalam menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro Kecil dan Menengah dalam penyusunan laporan keuangan pada Omah 

Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar? 
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4. Bagaimana manfaat penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

dan Menengah dalam penyusunan laporan keuangan pada Omah Jenang Kelapa 

Sari Kabupaten Blitar? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk menjelaskan pencatatan keuangan yang sudah diterapkan pada Omah Jenang 

Kelapa Sari Kabupaten Blitar 

2. Untuk menjelaskan penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah dalam penyusunan laporan keuangan pada Omah Jenang Kelapa Sari 

Kabupaten Blitar. 

3. Untuk menjelaskan kendala dan solusi dalam menerapkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah dalam penyusunan laporan keuangan 

pada Omah Jenang Kelapa Sari  Kabupaten Blitar 

4. Untuk menjelaskan manfaat penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro 

Kecil dan Menengah dalam penyusunan laporan keuangan pada Omah Jenang Kelapa 

Sari kabupaten Blitar. 

D. Identifikasi penelitian dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi penelitian 

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pokok bahasan dan lebih terperinci, 

dan mengingat adanya keterbatasan waktu, tenaga serta finansial maka penelitian 

berfokus pada penerapan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah pada Omah Jenang Kelapa 

Sari Kabupaten Blitar. 
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2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan penelitian, maka 

keterbatasan penelitian ini sebagai berikut : 

a. Menetapkan objek penelitian penelitian di UMKM Omah Jenang Jl. Masjid 

No.46 desa Rejowinangun kecamatan Kademangan kabupaten Blitar.Objek 

penelitian ini dipilih karena Omah Jenang Kabupaten Blitar merupakan salah 

satu UMKM yang cukup bekembang di desa Rejowinangun. 

b. Penelitian ini melihat pencatatan keuangan Omah Jenang Kelapa Sari 

Kabupaten Blitar dan menyusun laporan keuangan berdasarkan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah. 

c. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer dan 

sekunder.Data Primer didapatkan secara langsung dari narasumber yaitu 

pemilik dan Karyawan Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitardengan 

metode wawancara.Data sekunder didapatkan dari catatan-catatan dan laporan 

keuangan dari Omah Jenang Kabupaten Blitar. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak, antara lain : 

1). Manfaat Teoritis  

hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya yang sejenis. Penelitian ini di harapkan dapat menambah dan 

mengembangkan wawasan, informasi, serta pemikiran dan ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil pada 

UMKM. 
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2). Manfaat Praktis   

a. Manfaat bagi pihak UMKM 

Penelitian ini diharapkan menjadi evaluasi dan bahan pertimbangan mengenai 

penerapan akuntansi yang sesuai dengan SAK EMKM  pada UMKM  agar dapat 

mengetahui pentingnya pembuatan laporan keuangan sehingga dapat digunakan 

untuk pengambilan keputusan. 

b. Manfaat bagi Institut Agama Islam Negeri Tungagung  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk pertimbangan atau 

referensi dalam karya-karya ilmiah bagi seluruh civitas akademik Di Institut 

Agama Islam Negeri Tulungagung ataupun pihak lain yang membutuhkan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan referensi atau 

sebagai bahan perbandingan untuk peneliti selanjutnya. 

d. Bagi masyarakat luas 

Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan dapat membuka dan menambah 

wawasan mengenai penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

terhadap pencatatan, pengakuan, pengukuran dan penyajian laporan keuangan 

yang terkait dalam aktivitas dalam UMKM. 

F. Penegasan istilah  

Penegasan istilah di gunakan untuk memudahkan memahami sebuah definisi,  dan 

juga memberikan suatu arahan dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Judul 

yang digunakan dalam skripsi ini adalah “Penerapan  Standar Akuntansi Keuangan 
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Entitas Mikro Kecil Menengahdalam penyusunan laporan keuangan pada Omah Jenang 

Kabupaten Blitar”. Penegasan istilah ini sebagai berikut : 

1. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah merupakan 

standar akuntansi keuangan yang diperuntukkan untuk UMKM dalam mengatasi 

kendala dalam hal penyusunan laporan keuangan.6 Dengan adanya penerbitan SAK 

EMKM diharapkan dapat menjadi salah satu pendorong literasi keuangan bagi 

UMKM di Indonesia sehingga memperoleh akses yang semakin luas untuk 

memperoleh pembiayaan dari industry perbankan yang selama ini merupakan 

masalah klasik bagi UMKM di Indonesia. Di masa yang akan datang, SAK EMKM 

juga diharapkan dapat menjadi dasar penyusunan dan pengembangan pedoman atau 

panduan akuntansi bagi UMKM yang bergerak di berbagai bidang usaha. SAK 

EMKM ini merupakan standar akuntansi keuangan yang jauh lebih sederhana, SAK 

EMKM murni menggunakan dasar pengukuran biaya historis sehingga UMKM 

cukup mencatat asset dan liabilitasnya sebesar biya perolehannya.7 

2. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah catatan informasi suatu perusahaan pada periode 

akuntansi yang menggambarkan kinerja dalam perusahaan.Laporan keuangan 

berguna bagi kreditor, pemilik dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

menginterpretasikan kinerja keuangandan kondisi perusahaan.Tujuan laporan 

keuangan adalah untuk menyediakan informasi posisi keuangan dan kinerja suatu 

                                                             
6Tatik, Implementasi SAK EMKM pada laporan keuangan UMKM…, hal. 2 
7 I Wayan Rusastra, Paket Kebijakan Ekonomi Dan Akuntansi Keuangan, (Jakarta:Yayasan Pustaka 

Obor,2018), hal. 65 
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entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dapat meminta laporan 

keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut.Laporan keuangan 

terdiri dari dari neraca, laporan laba/rugi, laporan arus kas, laporan perubahan modal, 

dan CALK (Catatan Atas Laporan Keuangan).8 

3. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana di atur dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008.Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif 

yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki. Usaha 

menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan 

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang.9 

G. Sistematika Penulisan 

Adapun dalam penyusunan penelitian, maka materi-materi yang ada dalam 

penelitian ini di kelompokkan menjadi beberapa bagian dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

 

 

                                                             
8Tatik,Implementasi SAK EMKM pada laporan keuangan UMKM…,hal 4. 
9Azizah Zakiah, Implementasi Metode Action Research Untuk Peningkatan Daya Saing UMKM Melalui E-

Commerce, Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini Publik Vol.23 No.1,hal 55. 
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1. Bagian Awal 

Berisi tentang halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstak. 

2. BAB I Pendahuluan 

Pendahuluan berisi tentang alasan dan gambaran peneliti mengambil tema 

tersebut, mengenai penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

Menengah. Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, batasan masalah,manfaat penelitian ,penegasan istilah, dan 

sistematika penulisan. 

3. BAB II Kajian Pustaka 

Bab ini berisi tentang kajian pustaka yang merupakan pikiran dari para 

ahli dari berbagai sumber yang berkaitan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro Kecil Menengah sebagai dasar asumsi yang digunakan serta arah 

pembahasan pada bab selanjutnya.  

4. BAB III Metode Penelitian 

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan sebagai acuan 

dalam rangka mencapai hasil penelitian secara maksimal, yang terdiri dari 

pendekatan dan jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

instrumen penelitian dan analisis data. 

5. BAB IV Hasil Penelitian 

Pada bab ini berisi tentang paparan data yang diperoleh pada saat 

penelitian dan perbandingan laporan keuangan. 
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6. BAB V Pembahasan  

Pada bab ini membahas tentang paparan atau menjelaskan isi dari hasil 

temuan mengenai penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

dan menengah pada UMKM Omah jenang. 

7. BAB VI Penutup  

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang merupakan jawaban atas pokok 

permasalahan yang penulis ajukan dan saran-saran dari hasil analisis data pada 

bab-bab sebelumnya yang dapat dijadikan masukan bagi berbagai pihak yang 

berkepentingan. 

8. Bagian Akhir 

Pada bagian ini terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat 

pernyataan keaslian skripsi, dan daftar riwayat hidup. 

 


